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Abstract:  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi dosen mengenai efektivitas 

implementasi kurikulum Outcome-Based Education (OBE) dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan desain deskriptif. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara mendalam 

dengan 10 dosen yang memiliki pengalaman mengajar dengan kurikulum berbasis 

OBE selama minimal satu semester. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

dosen (80%) memiliki persepsi positif terhadap OBE, dengan banyak yang merasa 

bahwa OBE memberikan kejelasan dalam perencanaan pembelajaran dan relevansi 

yang lebih tinggi terhadap dunia kerja. Meskipun demikian, tantangan terbesar adalah 

kekurangan pelatihan bagi dosen (70%) dan keterbatasan fasilitas teknologi (60%). Di 

sisi lain, 75% dosen melaporkan dampak positif OBE, seperti peningkatan 

keterlibatan mahasiswa dan kualitas pembelajaran yang lebih terfokus pada 

kompetensi praktis. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun terdapat tantangan dalam implementasi OBE, kebijakan universitas yang 

mendukung OBE telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Saran penelitian 

selanjutnya adalah untuk meningkatkan pelatihan bagi dosen dan memperkuat 

infrastruktur teknologi untuk mendukung implementasi OBE yang lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi di Indonesia, termasuk di Universitas Muhammadiyah Makassar, 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring dengan perkembangan global yang 

pesat. Salah satu solusi yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah 

penerapan kurikulum Outcome-Based Education (OBE), yang berfokus pada pencapaian 

kompetensi dan hasil pembelajaran yang terukur (Muzakir & Susanto, 2023). OBE bertujuan 

untuk memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan 

kebutuhan dunia profesional. Oleh karena itu, di Program Studi Teknologi Pendidikan, 

https://doi.org/10.21831/ep.v6i2.93968
mailto:kasman@unismuh.ac.id


Vol.6 No.2 2025 | e-ISSN: 2723-8199 

https://doi.org/10.21831/ep.v6i2.93968 

 

101 
 

penerapan OBE menjadi sangat penting karena mengintegrasikan teori dan praktik serta 

memastikan mahasiswa memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan industri (Negara et 

al., 2024). Konsep ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang efektif, yang harus berfokus 

pada pencapaian tujuan yang jelas dan terukur. Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

tetap harus menghasilkan kompetensi yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik 

(Pujiriyanto, 2021). 

Seiring dengan penerapan OBE, berbagai penelitian telah mengkaji implementasinya di 

institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Sebagai contoh, Sudama & Adnyana (2025) 

mengungkapkan bahwa kompetensi dosen memainkan peran kunci dalam keberhasilan 

penerapan OBE, yang secara langsung mempengaruhi kualitas pembelajaran. Meskipun 

demikian, banyak penelitian menunjukkan bahwa implementasi OBE masih menghadapi 

tantangan besar, terutama terkait dengan kesiapan dosen dalam mengadaptasi metode 

pengajaran dan evaluasi berbasis kompetensi (Halim, 2025). Penelitian oleh Erdiana & Yasin 

(2025) juga menyoroti tantangan dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam 

kerangka OBE, yang menuntut dukungan dan kesiapan dosen untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis kompetensi. Dengan demikian, meskipun penerapan OBE memiliki 

potensi besar, tantangan terkait keterampilan dan kesiapan dosen dalam mengadaptasi 

kurikulum menjadi hambatan yang perlu diperhatikan. 

Gap penelitian yang ada menunjukkan bahwa sebagian besar studi lebih banyak fokus 

pada persepsi mahasiswa dan hasil pembelajaran, sementara persepsi dosen, yang terlibat 

langsung dalam proses pengajaran, sering kali terabaikan (Wahyudi & Wibowo, 2018). Hal ini 

menjadi masalah karena dosen merupakan aktor utama dalam proses implementasi OBE, dan 

persepsi mereka mengenai efektivitas kurikulum sangat penting untuk perbaikan lebih lanjut. 

Temuan penelitian ini juga mengungkap adanya ketidakkonsistenan dalam penerjemahan 

capaian pembelajaran ke dalam praktik pembelajaran, yang menyebabkan implementasi 

kurikulum berbasis capaian sering kali bervariasi meskipun berada dalam kerangka kebijakan 

yang sama (Zuhro et al., 2025). Oleh karena itu, untuk memastikan efektivitas OBE, penting 

untuk memahami lebih dalam persepsi dosen terhadap implementasi kurikulum ini dalam 

konteks Program Studi Teknologi Pendidikan. 

Kontribusi spesifik penelitian ini adalah menggali persepsi dosen mengenai efektivitas 

implementasi OBE dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Program Studi Teknologi 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh dosen dalam 

mengimplementasikan OBE, serta bagaimana mereka menilai keberhasilan kurikulum ini 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di program studi tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya melengkapi literatur yang ada, tetapi juga memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh persepsi dosen dalam implementasi OBE yang 

efektif. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi dosen mengenai 

efektivitas implementasi OBE dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Program Studi 

Teknologi Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola kurikulum untuk memperbaiki dan 

memperkuat implementasi OBE. Secara teoretis, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memperkaya literatur mengenai penerapan OBE dalam pendidikan tinggi di Indonesia, 

khususnya di bidang Teknologi Pendidikan, dengan menekankan pentingnya perspektif dosen 

dalam keberhasilan kurikulum ini (Yusnaldi et al., 2024). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali 

persepsi dosen mengenai efektivitas implementasi kurikulum Outcome-Based Education 

(OBE) dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Program Studi Teknologi Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pandangan, pengalaman, dan perspektif dosen yang 

tidak dapat dijangkau melalui pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini juga memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi konteks sosial dan budaya yang memengaruhi persepsi dosen 

terhadap OBE serta faktor-faktor yang mendasari pandangan mereka mengenai keberhasilan 

kurikulum ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Khan Milon et al., 2024). 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Desain ini bertujuan 

untuk menggambarkan secara sistematis dan mendalam persepsi dosen mengenai implementasi 

OBE. Penelitian ini fokus pada eksplorasi berbagai dimensi pengalaman dosen dalam mengajar 

dan membimbing pembelajaran menggunakan OBE. Subjek penelitian terdiri dari dosen-dosen 

yang mengajar di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling, yang memungkinkan peneliti 

memilih dosen dengan pengalaman langsung dalam mengimplementasikan OBE di kelas 

mereka. Kriteria pemilihan subjek adalah dosen yang telah mengajar dengan kurikulum 

berbasis OBE selama minimal satu semester, sehingga mereka memiliki pengalaman yang 

cukup untuk memberikan informasi yang relevan (Bahri et al., 2025). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah panduan wawancara yang dikembangkan 

berdasarkan tujuan penelitian dan teori terkait dengan OBE. Panduan wawancara ini bertujuan 

untuk menggali persepsi dosen mengenai keberhasilan dan tantangan dalam penerapan OBE 

serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Wawancara dilakukan secara mendalam 

dengan menggunakan perekam data untuk memastikan bahwa semua informasi yang diberikan 

oleh informan tercatat dengan akurat. Prosedur pengumpulan data dimulai dengan pemilihan 

informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 

wawancara dalam suasana yang nyaman untuk mendorong keterbukaan dari informan. Setelah 

wawancara selesai, data yang terkumpul akan dicatat dan dianalisis untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dalam pengalaman dan pandangan dosen terkait dengan 

implementasi OBE (Eka Prasetya & Sofiani, 2025). 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini akan menerapkan triangulasi data dan 

member check. Triangulasi data dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

seperti wawancara dengan dosen dari berbagai mata kuliah dan latar belakang, serta analisis 

dokumentasi yang berkaitan dengan implementasi OBE. Dengan menggunakan beberapa 

sumber data, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan validitas temuan dan mengurangi 

bias yang mungkin terjadi jika hanya mengandalkan satu sumber data. Member check juga akan 

dilakukan dengan memberikan temuan awal penelitian kepada beberapa dosen yang telah 

diwawancarai untuk mendapatkan umpan balik mengenai keakuratan dan konsistensi informasi 

yang telah mereka berikan. Hal ini akan membantu memastikan bahwa data yang terkumpul 

benar-benar mencerminkan pengalaman dan pandangan dosen mengenai implementasi OBE. 

Data yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan pola serta tema 

yang muncul dari data wawancara mengenai persepsi dosen terhadap efektivitas OBE. Proses 

analisis dimulai dengan transkripsi wawancara, yang kemudian dibaca berulang kali untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh. Setelah itu, data akan dikodekan, mengelompokkan 
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kode yang memiliki makna serupa, dan merumuskan tema-tema yang muncul dari data. Teknik 

analisis tematik ini memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang valid dan relevan 

mengenai pengalaman dosen dalam menerapkan OBE di Program Studi Teknologi Pendidikan, 

serta bagaimana persepsi mereka dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran (Santos & 

Clemente-Faustino, 2025). 

 

HASIL 

Persepsi Dosen terhadap OBE 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 10 dosen di Program Studi Teknologi 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, mayoritas dosen (80%) memiliki persepsi 

positif terhadap implementasi Outcome-Based Education (OBE). Dosen-dosen tersebut 

menyatakan bahwa OBE memberikan kejelasan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran, di mana tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur dapat memotivasi 

mahasiswa untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Salah satu dosen mengungkapkan, 

"OBE memberi kami gambaran yang lebih jelas tentang apa yang harus dicapai oleh 

mahasiswa dan bagaimana cara mengukur pencapaian tersebut." Selain itu, sebagian besar 

dosen juga merasa bahwa OBE membuat pembelajaran lebih relevan dengan tuntutan dunia 

kerja. 

Namun, terdapat sebagian kecil dosen (20%) yang merasa bahwa penerapan OBE 

membutuhkan waktu dan penyesuaian yang lebih mendalam. Beberapa dosen menyatakan 

bahwa mereka kesulitan dalam menyesuaikan materi ajar dan sistem penilaian yang berbasis 

kompetensi. Sebagai contoh, salah satu dosen menyatakan, "Meskipun saya mengakui potensi 

OBE, kami perlu waktu lebih banyak untuk sepenuhnya mengadopsi pendekatan ini, terutama 

dalam hal penyesuaian materi dan evaluasi." Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak 

dosen yang mendukung OBE, ada tantangan dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip OBE 

dalam konteks pengajaran mereka. 
Tabel 1. Persepsi Dosen terhadap OBE 

Aspek Hasil Wawancara Jumlah Dosen 

yang 

Wawancara 

Inisial 

Dosen 

Persenta

se 

Persepsi 

Positif 

terhadap 

OBE 

Mayoritas dosen mengakui OBE 

memberikan kejelasan dalam tujuan 

pembelajaran dan relevansi dengan 

dunia kerja. 

8 dosen K, W, IT, 

A, SA, 

FR, N, 

MN 

80% 

Persepsi 

Negatif 

terhadap 

OBE 

Beberapa dosen merasa kesulitan 

dalam penyesuaian materi ajar dan 

metode evaluasi berbasis kompetensi. 

2 dosen NI, N 20% 

 

Tantangan dalam Implementasi OBE 

Tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan OBE terutama terkait dengan 

kekurangan pelatihan bagi dosen. Sebanyak 70% dosen mengungkapkan bahwa mereka tidak 

menerima pelatihan yang memadai untuk memahami dan mengimplementasikan OBE, 

terutama dalam menyusun kurikulum berbasis kompetensi. Salah satu dosen berkomentar, 

"Pelatihan yang ada hanya sebatas pengenalan, namun tidak memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana menyusun indikator penilaian berbasis kompetensi." 

Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan utama. 60% dosen 

melaporkan bahwa fasilitas teknologi, seperti platform e-learning dan alat bantu pembelajaran 
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berbasis digital, masih terbatas dan belum sepenuhnya mendukung implementasi OBE secara 

efektif. Salah satu dosen mengungkapkan, "Kami ingin menggunakan lebih banyak teknologi 

dalam pengajaran, tetapi terkadang platform yang ada tidak mendukung proses pembelajaran 

berbasis OBE." 

Sebagian dosen (60%) juga merasa kesulitan dalam menyesuaikan penilaian yang 

berbasis kompetensi. Peralihan dari sistem penilaian tradisional (ujian tertulis) ke penilaian 

berbasis kompetensi yang terukur, terutama dalam mata kuliah yang lebih teoritis, 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan membutuhkan penyesuaian dalam menyusun materi 

ajar dan evaluasi. 
Tabel 2. Tantangan dalam Implementasi OBE 

Tantangan Hasil Wawancara Jumlah Dosen 

yang 

Wawancara 

Inisial 

Dosen 

Persentase 

Kekurangan 

Pelatihan 

Dosen 

7 dari 10 dosen mengungkapkan 

kurangnya pelatihan terkait 

implementasi OBE, terutama dalam 

merancang kurikulum berbasis 

kompetensi. 

7 dosen K, W, IT, 

A, SA, 

FR, N 

70% 

Keterbatasan 

Sumber Daya 

Pembelajaran 

6 dari 10 dosen melaporkan 

keterbatasan fasilitas teknologi yang 

mendukung OBE, seperti e-learning 

dan materi ajar berbasis digital. 

6 dosen K, W, IT, 

N, MN, 

R 

60% 

Kesulitan 

dalam 

Penyesuaian 

Penilaian 

6 dari 10 dosen merasa kesulitan 

dalam menyusun penilaian berbasis 

kompetensi, menggantikan ujian 

tradisional. 

6 dosen K, W, IT, 

N, MN, 

R 

60% 

 

Keuntungan dan Dampak Positif dari OBE 

Meskipun terdapat tantangan, mayoritas dosen (75%) merasa bahwa OBE membawa 

dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Salah satu keuntungan utama 

yang dirasakan adalah peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. Mahasiswa 

kini lebih terlibat dalam merencanakan dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Salah satu dosen mengatakan, "OBE membuat mahasiswa lebih bertanggung jawab 

terhadap hasil pembelajaran mereka karena mereka tahu dengan jelas kompetensi apa yang 

harus dicapai." 

Keuntungan lainnya adalah kualitas pembelajaran yang lebih terfokus pada pencapaian 

kompetensi praktis yang dibutuhkan di dunia kerja. Dosen merasa bahwa dengan OBE, 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan lebih aplikatif karena berfokus pada pengembangan 

keterampilan praktis. Salah satu dosen menambahkan, "OBE membantu kami mengembangkan 

kompetensi praktis yang benar-benar dibutuhkan oleh dunia kerja." 

Sebagian besar dosen (80%) juga melaporkan bahwa OBE memberikan relevansi yang 

lebih kuat antara kurikulum dan kebutuhan pasar kerja. Pembelajaran yang berbasis 

kompetensi, menurut mereka, mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang lebih siap 

pakai, yang meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja. 
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Tabel 3. Keuntungan dan Dampak Positif dari OBE 

Keuntungan/Dampak 

Positif 

Hasil Wawancara Jumlah Dosen 

yang 

Wawancara 

Inisial 

Dosen 

Persentase 

Peningkatan 

Keterlibatan 

Mahasiswa 

7 dari 10 dosen melaporkan 

bahwa OBE meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran, karena tujuan 

pembelajaran lebih jelas. 

7 dosen K, W, 

IT, FR, 

N, MN, 

R 

70% 

Kualitas 

Pembelajaran Lebih 

Terfokus pada 

Kompetensi 

8 dari 10 dosen merasa bahwa 

OBE membuat pembelajaran 

lebih terfokus pada pencapaian 

kompetensi praktis yang 

dibutuhkan industri, bukan 

hanya pengetahuan teoritis. 

8 dosen K, W, 

IT, A, 

SA, FR, 

N, MN 

80% 

Relevansi Kurikulum 

dengan Kebutuhan 

Industri 

7 dari 10 dosen menyatakan 

bahwa OBE memberikan 

relevansi yang lebih kuat dengan 

kebutuhan dunia industri dan 

pasar kerja, sehingga mahasiswa 

lebih siap menghadapi tantangan 

di dunia kerja. 

7 dosen K, W, 

IT, SA, 

FR, MN, 

R 

70% 

 

Pengaruh Lingkungan dan Kebijakan terhadap Implementasi OBE 

Kebijakan pendidikan di tingkat universitas sangat mempengaruhi keberhasilan 

penerapan OBE di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Berdasarkan hasil observasi kelas dan analisis dokumen, kebijakan universitas 

mendukung penerapan OBE, meskipun ada beberapa kendala dalam implementasinya. Semua 

dosen yang diwawancarai (100%) melaporkan bahwa kebijakan universitas mengenai OBE 

memberikan arahan yang jelas mengenai implementasi, tetapi beberapa dosen merasa bahwa 

kebijakan tersebut masih kurang mendalam dalam memberikan panduan praktis tentang 

penerapan OBE di kelas. 

Namun, meskipun kebijakan sudah ada, dukungan teknis dan pelatihan untuk dosen 

masih menjadi tantangan. Sebanyak 60% dosen mengungkapkan bahwa meskipun kebijakan 

universitas mendukung OBE, dukungan yang diberikan dalam bentuk pelatihan dan 

infrastruktur teknologi masih terbatas. Salah satu dosen mengungkapkan, "Kami membutuhkan 

lebih banyak pelatihan yang mendalam dan sumber daya teknologi yang memadai untuk 

implementasi OBE yang lebih efektif." 

Meskipun demikian, kebijakan universitas yang memperkenalkan OBE memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih relevan dengan dunia 

industri. Hal ini semakin dirasakan oleh dosen dan mahasiswa yang kini merasa lebih siap untuk 

menghadapi dunia kerja. 
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Tabel 4. Pengaruh Lingkungan dan Kebijakan terhadap Implementasi OBE 

Pengaruh 

Kebijakan 

dan 

Dukungan 

Institusional 

Hasil Observasi 

Kelas 

Hasil Analisis 

Dokumen 

Jumlah 

Dosen yang 

Wawancara 

Inisial 

Dosen 

Persen

tase 

Kebijakan 

Universitas 

yang 

Mendukung 

OBE 

Kebijakan 

universitas 

mendukung 

penerapan OBE, 

meskipun ada 

variasi pemahaman 

dalam pengajaran. 

Dokumen kebijakan 

menunjukkan 

dukungan terhadap 

OBE, tetapi masih 

kurang dalam 

menyediakan panduan 

implementasi yang 

rinci. 

10 dosen K, W, 

IT, A, 

SA, FR, 

N, MN, 

R 

100% 

Keterbatasan 

Dukungan 

Teknologi 

dan 

Pelatihan 

Observasi kelas 

menunjukkan 

keterbatasan dalam 

penggunaan 

teknologi dan 

fasilitas yang 

mendukung OBE di 

kelas. 

Analisis dokumen 

kurikulum mencatat 

bahwa meskipun ada 

kebijakan untuk 

mendukung 

penggunaan teknologi 

pendidikan, dukungan 

pelatihan masih 

terbatas. 

6 dosen K, W, 

IT, N, 

MN, R 

60% 

Integrasi 

Kebijakan 

dengan 

Kebutuhan 

Pasar Kerja 

Pembelajaran 

berbasis kompetensi 

diterapkan di kelas, 

namun belum 

sepenuhnya 

terintegrasi dengan 

kebutuhan pasar 

kerja. 

Dokumen kurikulum 

mencatat bahwa OBE 

mengarah pada 

peningkatan 

keterampilan praktis, 

tetapi masih ada 

kesenjangan dengan 

tuntutan industri. 

7 dosen K, W, 

IT, SA, 

FR, 

MN, R 

70% 

 

PEMBAHASAN 

Persepsi Dosen terhadap Outcome-Based Education (OBE) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dosen di Program Studi Teknologi 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki pandangan positif terhadap 

penerapan Outcome-Based Education (OBE). Sekitar 80% dosen menyatakan bahwa OBE 

memberikan kejelasan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, yang sejalan dengan 

temuan yang menyatakan bahwa OBE membantu menyusun kurikulum berbasis kompetensi 

yang lebih terstruktur, serta menetapkan tujuan pembelajaran yang lebih jelas dan terukur (Sun 

& Lee, 2020). Sebagian besar dosen juga merasa bahwa OBE membuat pembelajaran lebih 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja, hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa OBE membantu mengarahkan mahasiswa untuk memperoleh keterampilan praktis yang 

bermanfaat langsung di dunia industri (Katawazai, 2021). 

Namun, 20% dosen melaporkan bahwa penerapan OBE memerlukan penyesuaian lebih 

mendalam, terutama dalam menyesuaikan materi ajar dan sistem penilaian berbasis 

kompetensi. Hal ini mirip dengan penelitian yang menunjukkan bahwa di Isabela State 

University, Filipina, terdapat kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem penilaian berbasis 

kompetensi (Tungpalan & Antalan, 2021). Meskipun OBE menawarkan banyak manfaat, 

peralihan ke sistem ini tidaklah mudah, terutama dalam hal perancangan materi ajar dan 
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evaluasi berbasis kompetensi yang memerlukan pemahaman yang lebih mendalam dan 

keterampilan evaluasi yang lebih spesifik. 

Penelitian oleh Keo et al. (2025) juga menunjukkan bahwa meskipun penerapan OBE 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, dosen masih menghadapi 

tantangan dalam mengintegrasikan kebijakan dengan tujuan pendidikan berbasis kompetensi. 

Hal ini sesuai dengan temuan yang mengungkapkan bahwa kesulitan dalam mengharmonisasi 

kebijakan pendidikan dengan implementasi OBE sering kali menghambat keberhasilan sistem 

ini (Matemba et al., 2025). Negara-negara seperti Uganda dan Kenya menghadapi tantangan 

serupa dalam mengintegrasikan kebijakan pendidikan dengan prinsip OBE, yang memerlukan 

perubahan sistematis dalam struktur kebijakan pendidikan mereka. 

 

Tantangan dalam Implementasi OBE 

Kekurangan pelatihan bagi dosen merupakan tantangan utama dalam penerapan OBE di 

Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Sebanyak 70% 

dosen menyatakan bahwa mereka tidak menerima pelatihan yang memadai dalam merancang 

kurikulum berbasis kompetensi, yang menyebabkan kesulitan dalam merancang indikator 

penilaian yang sesuai dengan OBE. Rani (2020) mencatat bahwa pelatihan yang terbatas pada 

pengenalan saja tanpa pembahasan mendalam mengenai indikator penilaian berbasis 

kompetensi menjadi penghambat. Untuk itu, pelatihan yang lebih aplikatif dan mendalam 

sangat diperlukan agar dosen dapat mengimplementasikan OBE secara efektif. 

Masalah yang serupa ditemukan dalam penelitian yang menunjukkan bahwa kekurangan 

kapasitas pengajaran dan pemahaman yang mendalam tentang OBE di kalangan dosen sering 

kali memperlambat penerapan sistem ini (Anwar, 2025). Tanpa pelatihan yang memadai, dosen 

kesulitan menyesuaikan praktik pengajaran mereka agar lebih sesuai dengan pendekatan 

berbasis hasil. Selain itu, keterbatasan fasilitas teknologi menjadi hambatan utama dalam 

penerapan OBE. Sebanyak 60% dosen melaporkan bahwa infrastruktur teknologi, seperti 

platform e-learning dan alat bantu pembelajaran berbasis digital, belum sepenuhnya 

mendukung implementasi OBE yang efektif. Rawlley & Mehra (2020) mencatat bahwa 

kekurangan infrastruktur teknologi dapat menghambat penerapan OBE yang optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan OBE memerlukan dukungan infrastruktur teknologi yang 

memadai (Liu, 2025). 

Kesulitan lainnya adalah transisi dari sistem penilaian tradisional ke penilaian berbasis 

kompetensi, yang memerlukan penyesuaian signifikan dalam materi ajar dan metode evaluasi. 

Sun & Lee (2020) menekankan bahwa perubahan penilaian ini sering kali membingungkan 

dosen, terutama dalam menyesuaikan metode evaluasi yang lebih praktis dan terukur. Penelitian 

Miao et al., (2025) juga mengonfirmasi bahwa peralihan sistem penilaian berbasis kompetensi 

menimbulkan tantangan dalam hal praktik pengajaran yang harus disesuaikan dengan sistem 

evaluasi baru ini. 

 

Keuntungan dan Dampak Positif dari OBE 

Meskipun tantangan yang ada, mayoritas dosen (75%) merasa bahwa OBE memberikan 

dampak positif terhadap kualitas pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa. Mahasiswa kini lebih aktif terlibat dalam merencanakan dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang jelas, yang meningkatkan keterlibatan mereka dalam kelas. Hal ini sejalan 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa OBE mendorong mahasiswa untuk lebih 
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bertanggung jawab terhadap hasil pembelajaran mereka, karena mereka mengetahui dengan 

jelas kompetensi apa yang harus dicapai (Koseda et al., 2025). 

Keuntungan lain dari OBE adalah kualitas pembelajaran yang lebih terfokus pada 

kompetensi praktis yang dibutuhkan dunia kerja. Herbawani et al. (2025) menunjukkan bahwa 

OBE memungkinkan pendidikan untuk lebih terfokus pada pengembangan keterampilan praktis 

yang relevan dengan kebutuhan industri. Pembelajaran ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan, 

meningkatkan daya saing mahasiswa di pasar kerja (Guerrero-Ruiz et al., 2025). Sebagian besar 

dosen (80%) melaporkan bahwa OBE meningkatkan relevansi antara kurikulum dan kebutuhan 

industri, mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang lebih siap pakai untuk pasar 

kerja. 

 

Pengaruh Lingkungan dan Kebijakan terhadap Implementasi OBE 

Kebijakan pendidikan di tingkat universitas berperan penting dalam mendukung 

implementasi OBE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan universitas telah 

mendukung OBE, meskipun terdapat kendala dalam implementasinya. Pengintegrasian 

kebijakan pendidikan dengan standar akademik berbasis kompetensi sangat penting untuk 

keberhasilan OBE di pendidikan tinggi (Arinindyah et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian 

dosen (60%) mengungkapkan bahwa dukungan yang diberikan masih terbatas, terutama dalam 

bentuk pelatihan dan infrastruktur teknologi. Keo et al (2025) menekankan pentingnya 

kebijakan yang mengakomodasi perkembangan pasar tenaga kerja agar OBE dapat lebih sesuai 

dengan kebutuhan industri yang terus berkembang. 

Namun, meskipun kebijakan mendukung OBE, masih terdapat kesenjangan antara 

kurikulum berbasis OBE dengan kebutuhan industri. Herbawani et al. (2025) menunjukkan 

bahwa meskipun OBE bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan 

praktis, masih ada kesenjangan antara apa yang diajarkan di kelas dan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia industri. Phanphech & Kumphai (2025) juga menyarankan agar kolaborasi 

antara universitas dan industri ditingkatkan, karena industri sering kali membutuhkan 

keterampilan yang lebih spesifik dan langsung aplikatif, yang belum sepenuhnya tercakup 

dalam kurikulum OBE yang ada. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Outcome-Based 

Education (OBE) di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar mendapatkan persepsi positif dari mayoritas dosen. Sebanyak 80% dosen 

menganggap bahwa OBE memberikan kejelasan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran, dengan tujuan pembelajaran yang lebih terukur dan relevan dengan tuntutan 

dunia kerja. Namun, ada tantangan dalam implementasi OBE, terutama terkait dengan 

kekurangan pelatihan dosen (70% dosen merasa tidak mendapatkan pelatihan yang memadai) 

dan keterbatasan fasilitas teknologi yang mendukung pembelajaran berbasis kompetensi (60% 

dosen melaporkan masalah tersebut). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun banyak dosen mendukung 

OBE, ada kesulitan dalam menyesuaikan materi ajar dan penilaian berbasis kompetensi, yang 

memerlukan waktu lebih lama dan penyesuaian mendalam. Beberapa dosen juga merasa bahwa 

meskipun kebijakan universitas mendukung OBE, implementasi kebijakan tersebut masih 

terbatas dalam memberikan panduan praktis yang memadai. 
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Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah pentingnya peningkatan pelatihan dosen secara 

mendalam mengenai OBE, serta pengembangan infrastruktur teknologi yang lebih baik. Selain 

itu, diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara universitas dan dunia industri agar kurikulum 

berbasis OBE dapat lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga menghasilkan 

lulusan yang siap berkompetisi di dunia profesional. 
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